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The use of electric power in a boarding house or boarding house usually
consumes different power. However, the monthly electricity bill for each room
is usually done by dividing it equally by the number of occupants of the
existing room. It is considered necessary for the owner of the lodge or rented
house to monitor the electricity consumption in each room to estimate the
number of fees that each occupant must pay according to the amount of usage.
The KWH meter, widely known by the general public, is a conventional KWH
meter that can only measure active energy. The measurement results can only
be read on the display of the KWH meter, so a human operator is always
required to record data. Arduino-Based Electrical Power Meter Device
Prototype is designed to measure electrical energy with notifications using
sort message service (sms).
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Kwh Meter,
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Pemakaian daya listrik di suatu pemondokan atau indekos, biasanya
mengkonsumsi daya yang berbeda-beda tetapi dalam tagihan listrik
bulanan untuk setiap kamar biasanya dilakukan dengan membagi rata
dengan jumlah penghuni kamar yang ada. Dianggap perlu bagi pemilik
pemondokan atau rumah kontrakan memantau pemakaian listrik pada
setiap kamar agar dapat memperkirakan besarnya biaya yang harus
dibayarkan oleh sertiap penghuni sesuai dengan besarnya pemakaian. KWH
meter yang dikenal luas oleh masyarakat umum adalah KWH meter
konvensional yang memiliki keterbatasan hanya melakukan pengukuran
energi aktif serta hasil pengukurannya hanya dapat dibaca pada
tampilan KWH meter tersebut sehingga selalu dibutuhkan operator
manusia yang bertugas melakukan pencatatan data. Prototype Device
Meter Daya Listrik Berbasis Arduino dirancang untuk  melakukan
pengukuran energi listrik dengan notifikasi menggunakan sort message
service (sms).
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1. PENDAHULUAN

Pengusaha rumah kos banyak memberikan fasilitas ekstra pada rumah kost yang
dikelolanya. Televisi, kulkas, ataupun WiFi adalah sebagian fasilitas yang ditawarkan.
Tujuann pemberian fasilitas ini adalah untuk meningkatkan ketertarikan pengguna rumah
kos. Pada sisi yang lain, terdapat juga pengusaha rumah kos memberikan kelonggaran izin
membawa barang elektronik yang dibutuhkan dengan maksud dan tujuan yang sama yaitu
menambah daya tarik para penyewa rumah kos.

Konsep ini memiliki sisi kelemahan pada monitoring penggunaan daya listrik pada
masing-masing pengguna rumah kos. Disamping itu, seringkali rumah kos tidak satu
lingkungan dengan pemilik dan hanya diawasi oleh orang kepercayaan saja. Praktek yang
berjalan terkait tagihan beban listrik adalah dengan membagi rata beban tagihan yang ada
dengan semua penghuni kos. Pada sisi yang lain, sering kali ditemukan penghuni kos
membawa peralatan elektronik yang tidak semestinya tanpa sepengetahuan pemilik kos.

Berdasarkan latar belakang tersebut, kami mencoba membangun prototype sebuah
perangkat yang difungsikan sebagai pencatat penggunaan daya listrik pada setiap kamar
kos yang ada. Selain mencatat, perangkat ini diharapkan dapat memberikan notifikasi pada
jangka waktu tertentu kepada pemilik rumah kos dimanapun mereka berada dengan
menggunakan jaringan internet.

2. METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini, kami menggunakan tahapan dalam membangun prototype device meter
sebagaimana bagan berikut ini :
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Gambar 1. Tahapan rancang bangun prototype device meter

Adapun aliran proses yang berjalan dalam device meter adalah sebagai
berikut, pertama dari jaringan perangkat arus listrik utama di kamar kos itu di
sambungkan pada sensor arus.  Dalam proses ini, sensor arus akan mengitung
penggunaan daya, kemudian dari sensor arus tersebut akan mengirimkan notifikasi
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pada perangkat arduino. Arduino diberikan pengaturan berbasis pemprograman
untuk mengirim data ke sim 800l untuk dikirimkan pada nomor yang sudah
ditentukan. Disamping itu, data juga dikirim menggunakan ethernet shield agar data
dapat disimpan pada server Database Management System (DBMS) agar suatu saat
dapat diolah lagi menggunakan teknologi Internet Of Think (1oT). Adapun aliran
proses ini dapat digambarkan pada gambar berikut ini :
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Gambar 2. Aliran Proses Prototype Device Meter

3. HASIL DAN ANALISA
3.1.Pengujian

Tahapan pengujian dilakukan dalam beberapa sudut pandang. rangkaian pengujian
ini dilakukan untuk mengetahui bahwa perangkat keras yang dirancang sudah dapat
bekerja dan atau berfungsi dengan baik sebagaimana rancangan yang diharapkan. Terdapat
beberapa rangkaian pengujian yang dilakukan terhadap prototype device meter yang mana
tahapan yang dilakukan adalah sebagai berikut :

a. Rangkaian Interface

Pada tahap ini, semua perangkat yang mendukung dalam pembuatan prototype
device meter dirangkai sesuai dengan desain rangkaian yang dibuat. Adapun hasil dari
proses menyusun rangkaian ini, sebagaimana terdapat pada gambar 3 berikut ini :

Gambar 3 Pengujian Rangkaian
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Dalam menyusun rangkaian prototype device meter di atas, kami
berpedoman pada rancangan rangkaian sebagai berikut ini
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Gambar 4 Rancangan Keseluruhan

b. Metode Penghitungan Arus Listrik

Dalam melakukan pemprograman interface pada papan arduino, prinsip dasarnya
adalah kita mengelola data penggunaan daya listrik agar lebih mudah difahami. Langkah
pertama adalah, lakukan konversi tegangan yang hilang menjadi arus dengan menggunakan
hukum Ohm, dimana hukum Ohm menyatakan “ Besar arus listrik (I) yang mengalir
melalui sebuah penghantar akan berbanding lurus dengan tegangan/beda potensial (V)
yang diterapkan kepadanya dan berbanding terbalik dengan hambatannya R “. Adapun
rumus hukum Ohm yang digunakan untuk melakukan konversi dinyatakan sebagai berikut
ini:

I=V/IR (1)

Keterangan :

I = Arus

V = Tegangan
R = Hambatan

Langkah selanjutnya, kalikan tegangan peak dengan 0,707 untuk mendapatkan
tegangan RMS pada resistor. Angka 0,707 adalah sebagai faktor yang hanya berlaku untuk
gelombang sinus. Kemudian, kalikan arus RMS dengan 1000 untuk mendapatkan nilai arus
yang mengalir pada kabel listrik yang diukur. Angka 1000 yang digunakan untuk
perkalian didasarkan pada CT yang digunakan yang memiliki rasio 1000:1.

Adapun contoh hasil pembacaan arus dari program, terlihat seperti gambar berikut
ini :
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Current Through Resistor (Peak to Peak) : 3.442 mA Peak to Peak
Current Through Resistor (BMS) : 2.434 mA RMS
Current Through Wire : 2433.765 mA RMS

Volts Peak to Peak : 0.688

Current Through Resistor (Peak to Peak) : 3.442 mA Peak to Peak
Current Through Resisteor (RMS) : 2.434 mA BMS

Current Through Wire : 2433.765 mA BMS

Volts Peak to Peak : 0.688

Current Through Resistor (Peak to Peak) : 3.442 mA Peak to Peak
Current Through Resistor (RMS) : 2.434 mh RMS

Current Through Wire : 2433.765 mh RMS

Volta Peak to Peak : 0.688

Current Through Resistor (Peak to Peak) : 3.442 mA Peak to Peak
Current Through Resistor (RMS) : 2.434 mA RMS

Current Through Wire : 2433.765 mA RMS

Volts Peak to Peak : 0.688

Current Through Resistor (Peak to Peak) : 3.442 mA Peak to Peak
Current Through Resistor (RMS) : 2.434 mA RMS

Current Through Wire : 2433.765 mA RMS

Volts Peak to Peak : 0.688
Current Through Resistor (Peak to Peak) : 3.442 mA

[v] Autoscroll No line

Gambar 5 Comment Penghitungan Arus

Untuk mengetahui berapa penggunaan listriknya, nilai dari arus yang pada contoh
di atas diberikan penamaan Current Through Wire pada contoh hasil dapat dikalikan
dengan tegangan. Misalnya:

Arus: 2433 mA=24A

Tegangan: 220V

Watt = Arus x Tegangan, 2,4 x 220 = 528 Watt

Sehingga dapat disimpulkan bahwa beban menggunakan daya sebesar 528 Watt.
Tahapan selanjutnya, dapat pula dikalkulasikan biaya listriknya dengan mengkalkulasikan
dengan waktu atau durasi penggunaan sehingga didapatkan nilai dalam Watt Hours.

KESIMPULAN

Setelah melaksanakan serangkaian pengujian alat pedeteksi arus listrik
Mengunakan Arduino yang telah direalisasikan dalam bentuk Prototype, maka dapat
disimpulkan bahwa:
Prototype pendeteksi arus listrik berbasi arduino dengan menggunakan sms gateway dapat
mengirim notifikasi setiap 24jam.
Sensor arus yang digunakan berupa modul sensor arus ACS712 yang memiliki kegunaan
untuk mendeteksi besar arus yang mengalir lewat blok terminal
Arduino di gunakan sebagai pengendali utama, alat ini dapat bekerja dengan baik dalam

menjalankan setiap program atau perintah yang diberikan.
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